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Buku ajar Air Traffic Flow Management adalah panduan komprehensif
yang membahas konsep, prinsip, dan praktik Manajemen Arus Lalu Lintas Udara.
Buku ini dirancang untuk menjadi pedoman dan referensi bagi peserta didik,
baik itu Tarunali ataupun peserta diklat. Buku ajar Air Traffic Flow Management
dirancang sesuai dengan pedoman kurikulum silabus yang berlaku pada Program
Studi Lalu Lintas Udara Program Sarjana Terapan. Selain itu, buku ini juga
mengambil referensi dari berbagai dokumen maupun jumal, terutama ICAO Doc
9971 tentang Air Traffic Flow Management.

Penulis berharap buku ajar ini dapat berguna bagi pembaca, institusi,
serta Negara Kesatuan Republik Indonesia. Pengimplementasian ATFM di lapangan
merupakan hal yang sangat penting bagi kelancaran arus lalu lintas penerbangan.
Dengan adanya konsep ATFM, pergerakan pesawat udara baik di darat maupun
di udara akan menjadi lebih efisien, sehingga berpengaruh baik terhadap
lingkungan serta meminimalisir penggunaan bahan bakar. Penulis berharap
konsep ATFM ini dapat terus dikembangkan.
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KATA PENGANTAR

Buku ajar ini disusun untuk mendukung kegiatan belajar
mengajar mata kuliah “Air Traffic Flow Management”. Seperti
layaknya sebuah Buku ajar, maka pembahasan mencakup
pemaparan materi, simulasi (praktik), dan evaluasi. Dengan
demikian, pengguna buku ini dapat melakukan kegiatan belajar
secara mandiri.

Buku ini terbagi menjadi 9 bab yang membahas
1. Pendahuluan. 2. Pengenalan ATFM. 3. Pelayanan ATFM.
4. Hubungan Struktur Organisasi ATFM. 5. Kapasitas, Permintaan,
dan Fase ATFM. 6. Implementasi ATFM. 7. Perhitungan ATFM.
8. Pertukaran Data. 9. Manajemen Slot Time dan Flight Approval.

Saran dan kritik sangat penulis harapkan untuk mewujudkan
Buku ajar Air Traffic Flow Management yang lebih baik dan
tentunya sesuai dengan amanat peraturan yang berlaku.

Terimakasih.
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BAB
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Buku Ajar merupakan salah satu bentuk bahan ajar yang
dikemas secara utuh dan sistematis, didalamnya memuat
seperangkat pengalaman belajar yang terencana dan didesain
untuk membantu peserta didik menguasai tujuan belajar yang
spesifik. Melalui Buku Ajar Air Traffic Flow Management
(ATFM), peserta didik diharapkan dapat mempelajari dan
memahami konsep-konsep ATFM hingga dapat
mengimplementasikannya di dunia kerja. ATFM merupakan
konsep yang diterapkan di dunia penerbangan, khususnya
lingkup Lalu Lintas Penerbangan, dimana konsep ATFM
merupakan langkah yang sangat penting guna memperlancar
dan meningkatkan efisiensi arus lalu lintas penerbangan,
sehingga meminimalisir penggunaan bahan bakar dan
menciptakan lingkungan yang lebih bersih.

B. Tujuan
Tujuan dibuatnya Buku Ajar ini adalah agar peserta didik
mampu menjelaskan:
1. Konsep dasar ATFM
ATFM service
Capacity, demand, and ATFM phases
ATFM implementation
ATFM measures
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BAB
PENGENALAN

ATFM

A. Tujuan Pembelajaran

Tujuan Pembelajaran pada sub bab ini adalah untuk
memperkenalkan peserta didik pada konsep-konsep kunci dan
teknologi yang terkait dengan manajemen arus lalu lintas
penerbangan. Melalui kursus ini, mahasiswa diharapkan dapat
memahami bagaimana sistem ATFM bekerja untuk
mengoptimalkan penggunaan ruang udara, mengelola lalu
lintas udara yang padat, dan mengidentifikasi serta menangani
masalah yang mungkin timbul dalam pengaturan lalu lintas
udara. Selain itu, tujuan pembelajaran juga termasuk
penguasaan terhadap instrumen, prosedur, dan regulasi yang
berkaitan dengan ATFM, serta kemampuan untuk menerapkan
pengetahuan tersebut dalam situasi praktis yang relevan dengan
industri penerbangan. Dengan demikian, mahasiswa akan siap
untuk berkontribusi dalam pengembangan dan peningkatan
efisiensi sistem lalu lintas udara global.

B. Filosofi ATFM
ATFM adalah cara untuk menciptakan Efisiensi dan
Efektifitas Air Traffic Management (ATM). ATFM memiliki
kontribusi keselamatan, efisiensi, efektifitas biaya dan
pemeliharaan lingkungan. Dalam philosophy ATFM ada 2 (dua)
hal yang perlu diingat yaitu:



BAB PELAYANAN

ATFM

A. Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran sub bab ini adalah untuk
memperkenalkan peserta didik pada konsep dan praktik
pelayanan Air Traffic Flow Management (ATFM) dalam sistem
manajemen lalu lintas penerbangan. Melalui pembelajaran ini,
peserta didik diharapkan dapat memahami peran penting
ATFM dalam meningkatkan efisiensi dan keselamatan
operasional dalam penerbangan, serta mampu menjelaskan
proses implementasi dan manfaat dari pelayanan ATFM bagi
semua pemangku kepentingan dalam industri penerbangan.
Selain itu, tujuan pembelajaran ini juga mencakup kemampuan
peserta didik untuk menerapkan konsep-konsep ATFM dalam
situasi praktis dan mengevaluasi dampaknya terhadap sistem
lalu lintas penerbangan secara keseluruhan.

B. Kebutuhan Operasi Pelayanan ATFM

Tujuan ATFM adalah untuk memastikan arus lalu lintas
yang optimal ketika permintaan diperkirakan melebihi kapasitas
yang tersedia dari sistem ATC. Meliputi kegiatan-kegiatan yang
berkaitan dengan pengaturan dan penanganan lalu lintas secara
aman, tertib, cepat dan sesuai dengan kapasitasnya.

Prinsip panduan “first come, first serve” dan “equitable
access to airspace” secara tradisional sangat penting dalam sistem
ATM. Namun sistem ATM global terus berkembang untuk
memasukkan prinsip-prinsip panduannya, hasil bersih dalam
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BAB
STRUKTUR

ORGANISASI ATFM

A. Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran sub bab ini adalah untuk
memberikan pemahaman kepada peserta didik tentang struktur
organisasi dari Air Traffic Flow Management (ATFM) serta
bagaimana sistem ini diatur dan dioperasikan dalam skala lokal,
regional, dan global. Melalui pembelajaran ini, mahasiswa
diharapkan dapat mengidentifikasi peran dan tanggung jawab
dari berbagai entitas yang terlibat dalam pengaturan lalu lintas
penerbangan, seperti otoritas penerbangan sipil, operator
bandara, dan penyedia layanan navigasi udara. Selain itu, tujuan
pembelajaran ini juga mencakup kemampuan untuk
menganalisis hubungan antara struktur organisasi ATFM
dengan efektivitas pengelolaan aliran lalu lintas penerbangan
secara keseluruhan.

B. Kebutuhan Pengoperasian Layanan ATFM

Dapat dipahami bahwa akan terdapat tingkat
pengawasan ATFM yang berbeda-beda. Namun konsep
utamanya adalah setiap Negara menetapkan tanggung jawab
atas pengumpulan, penyebaran, pemantauan, dan pengawasan
kegiatan ATFM di FIR masing-masing. Hal ini akan memastikan
bahwa semua pemangku kepentingan mempunyai akses yang
tepat waktu dan efisien terhadap informasi ATFM yang berlaku.

17



BAB KAPASITAS,

PERMINTAAN, DAN
FASE ATFM

A. Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran dari sub bab ini adalah untuk
memberikan pemahaman yang mendalam tentang hubungan
antara kapasitas, permintaan, dan manajemen arus lalu lintas
penerbangan. Dalam sub bab ini, peserta didik akan belajar
tentang konsep dasar kapasitas dalam konteks infrastruktur
penerbangan, termasuk kemampuan bandara, jalur udara, dan
fasilitas lainnya untuk menangani volume lalu lintas
penerbangan. Mereka juga akan mempelajari bagaimana
permintaan lalu lintas udara dipengaruhi oleh faktor-faktor
seperti musim, waktu, dan faktor-faktor lainnya. Selain itu,
peserta didik akan memahami peran penting dari Air Traffic
Flow Management (ATFM) dalam mengelola lalu lintas
penerbangan yang kompleks dan dinamis. Melalui
pembelajaran  ini, diharapkan peserta didik dapat
mengembangkan kemampuan untuk menganalisis situasi lalu
lintas udara, mengidentifikasi tantangan kapasitas, dan
merumuskan  strategi ATFM  yang  efektif untuk
mengoptimalkan penggunaan infrastruktur penerbangan dan
memastikan keselamatan serta efisiensi operasi penerbangan.
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BAB
IMPLEMENTASI

ATFM

A. Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran dari sub bab ini adalah untuk
memperkenalkan peserta didik pada konsep dan praktik
penerapan Air Traffic Flow Management (ATFM) dalam
pengaturan lalu lintas penerbangan. Dalam sub bab ini, siswa
akan belajar tentang bagaimana ATFM digunakan untuk
mengelola aliran lalu lintas udara secara efektif,
mengoptimalkan penggunaan infrastruktur penerbangan, dan
mengurangi kemacetan udara. Mereka akan memahami
berbagai metode dan alat yang digunakan dalam implementasi
ATFM, termasuk perangkat lunak dan sistem otomatisasi, serta
prosedur koordinasi antarpihak terkait seperti maskapai
penerbangan, otoritas penerbangan sipil, dan pengatur lalu
lintas udara. Tujuan pembelajaran ini juga mencakup
pengembangan pemahaman siswa tentang pentingnya
kolaborasi dan koordinasi antarlembaga dalam menerapkan
ATFM untuk mencapai tujuan keselamatan, efisiensi, dan
keandalan dalam operasi penerbangan. Melalui pemahaman
yang mendalam tentang implementasi ATFM, diharapkan siswa
dapat mempersiapkan diri untuk menghadapi tantangan dan
mengambil peran yang efektif dalam pengelolaan lalu lintas
udara yang kompleks dan dinamis di masa depan.
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BAB

A.

32

PERHITUNGAN
ATFM

Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran dari sub bab ini adalah untuk
memperkenalkan peserta didik pada konsep-konsep dasar yang
terkait dengan perhitungan dalam konteks Air Traffic Flow
Management (ATFM). Dalam sub bab ini, peserta didik akan
belajar tentang metode perhitungan yang digunakan dalam
mengukur dan mengelola aliran lalu lintas penerbangan,
termasuk penggunaan model matematika dan algoritma untuk
memprediksi  permintaan  lalu  lintas  penerbangan,
mengidentifikasi titik-titik kemacetan, dan menentukan strategi
pengaturan lalu lintas yang optimal. Selain itu, tujuan
pembelajaran ini juga mencakup pengembangan keterampilan
analitis siswa dalam mengevaluasi data lalu lintas penerbangan
yang kompleks, memahami pola pergerakan pesawat, dan
merumuskan solusi yang efektif untuk mengelola lalu lintas
penerbangan dengan efisien. Melalui pemahaman yang
mendalam tentang perhitungan ATFM, diharapkan siswa dapat
mengembangkan kemampuan untuk mengambil keputusan
yang tepat dalam situasi yang berubah-ubah dan
mengoptimalkan penggunaan infrastruktur penerbangan untuk
meningkatkan keselamatan dan efisiensi operasi penerbangan
secara keseluruhan.



BAB
PERTUKARAN

DATA

A. Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran dari sub bab ini adalah untuk
memperkenalkan peserta didik pada pentingnya pertukaran
data dalam konteks manajemen arus lalu lintas penerbangan.
Dalam sub bab ini, peserta didik akan belajar tentang berbagai
jenis data yang relevan untuk operasi penerbangan, termasuk
data cuaca, data penerbangan, data lalu lintas penerbangan, dan
lainnya. Tujuan pembelajaran ini juga mencakup pemahaman
tentang bagaimana pertukaran data yang efektif antara berbagai
pemangku kepentingan, seperti maskapai penerbangan,
pengatur lalu lintas penerbangan, dan otoritas penerbangan
sipil, dapat meningkatkan keselamatan dan efisiensi operasi
penerbangan. Melalui pemahaman yang mendalam tentang
pentingnya pertukaran data, diharapkan siswa dapat
mengembangkan keterampilan dalam mengelola dan
memanfaatkan informasi yang tersedia untuk mendukung
pengambilan keputusan yang tepat dalam manajemen arus lalu
lintas penerbangan.

B. Data dan Informasi yang Dipertukarkan dalam Layanan
ATFM
Sebagai faktor pendukung utama untuk mendukung
pembangunan global dan harmonisasi ATFM lebih lanjut, kerja
sama dan koordinasi kegiatan ATFM antar Negara harus
ditingkatkan. Oleh karena itu, Negara-negara harus memastikan
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MANAJEMEN SLOT
TIME DAN FLIGHT
APPROVAL

Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran dari sub bab ini adalah untuk
memperkenalkan peserta didik pada konsep dan praktik
manajemen waktu slot (slot time management) serta persetujuan
penerbangan (flight approval) dalam konteks pengaturan lalu
lintas penerbangan. Melalui sub bab ini, peserta didik
diharapkan dapat memahami pentingnya manajemen waktu
slot dalam mengatur kedatangan dan keberangkatan pesawat,
serta bagaimana proses persetujuan penerbangan berperan
dalam mengoordinasikan operasi penerbangan yang aman dan
efisien. Tujuan pembelajaran ini juga mencakup pemahaman
tentang peran otoritas penerbangan dalam memberikan slot
waktu kepada maskapai penerbangan, prosedur yang terlibat
dalam mendapatkan persetujuan penerbangan, dan dampaknya
terhadap operasi penerbangan secara keseluruhan. Dengan
memahami konsep dan praktik dalam manajemen waktu slot
dan persetujuan penerbangan, diharapkan peserta didik dapat
mengembangkan keterampilan dalam mengelola arus lalu lintas
penerbangan dengan lebih efektif dan memahami kompleksitas
operasi penerbangan secara menyeluruh.
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